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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan desain lembar kerja
mahasiswa berbasis pembelgjaran aktif-kooperatif untuk meningkatkan
keterampilan generik sains mahasiswa. Metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan. Pembelajaran diikuti oleh 70 mahasiswa. Hasil
penerapan lembar kerja mahasiswa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam N-Gain penguasaan konsep mekanisme reaks dan N-Gain
keterampilan generik sains, karena perbedaan tahun akademik, nilai KF I, dan
IPK mahasiswa. Pengembangan pembelgjaran aktif-kooperatif lembar kerja
mahasi swa dapat digunakan untuk berbagai latar belakang mahasiswa.
Kata kunci Lembar kerja mahasiswa, pembelajaran aktif-kooperatif,
keterampilan generik sains mahasiswa

ABSTRACT

The purpose of this study was to develop a design of Students Worksheet
based on active-cooperative learning to improve the Science Generic Skills of
students. The method used is Research and development. The learning is
followed by 70 students. The implementation result of Students Worksheet is
concluded that there are significant differences in N-Gain mastery of the
concept of reaction mechanism and the N-Gain of Science Generic Skills due
to differences in academic year, the value of KF |, and GPA of students. Active-
cooperative learning Students Worksheet developed can be used for a variety of
student backgrounds.
Keyword: Work Sheet Sudents, active-cooperative learning, Students Generic
lls.

PENDAHULUAN

Peranan guru sangat besar dalam
menentukan mutu pendidikan. Hal ini
dapat dilihat dari pernyataan Bell
(1997):" The teacher is the single most
important  factor  affecting  student
learning at all classroom levels’. Banyak
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan, namun guru merupakan
faktor kunci yang sangat besar perannya
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(Soehendro, 1996). Oleh karena itu maka
peningkatan kualaitas guru merupakan
salah satu faktor penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan,
termasuk pendidikan kimia.

Untuk  meningkatkan kualias,
maka guru kimia perlu dibekal
keterampilan generik sains. Liliasari
(2007) mengemukakan bahwa untuk
memenangkan persaingan global,
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pembelgjaran sains di Indonesia perlu
diubah dari sekedar mempelgari sains
menjadi berpikir ~ melalui sains.
Kemampuan Dberpikir dan bertindak
berdasarkan pengetahuan sains yang
dimiliki disebut keterampilan generik
sains.  Perkulishan  kimia  selain
dimaksudkan untuk memberi bekal
materi kimia juga dimaksudkan untuk
memberi keterampilan generik sains.

Perguruan tinggi makin dituntut
untuk membekali mahasiswa
keterampilan-keterampilan umum
disamping keterampilan khusus dalam
bidang masing-masing (Luca & Oliver,
2002). Keterampilan generik adalah
keterampilan-keterampilan umum yang
dapat digunakan untuk  beberapa
tingkatan atau beberapa bidang. Lim
(1999) menyatakan: A generic skill is a
skill which can be applied across a
variety of subject domains, and takes
longer to acquire than domain-dependent
(subject-area). Keterampilan generik
yang diperoleh dalam suatu topik dalam
mata kuliah tertentu dapat pula digunakan
untuk topik lain dalam mata kuliah
tersebut ataupun dalam mata kuliah
lainnya. Pada pembelgjaran kimia dasar
di perguruan tinggi, mahasiswa selain
memperolen  materi kimia  juga
memperoleh kemampuan yang dapat
dimanfaatkan untuk mempelgari bagian
ilmu kimia atau ilmu lainnya secara
mandiri (Moerwani, et.al. 2000). Empat
keterampilan generik sains yang dikaji
dalam penelitian ini adalah: kerangka
logis, konsistens logis, pemodelan
matematika, dan kesimpulan logis.

Salah satu matakuliah yang wajib
diikuti oleh calon guru kimia di LPTK
(lembaga pendidikan tenaga
kependidikan) adalah kinetika kimia
(Depart. Chem. Edu. 2000). Kinetika
kimia merupakan konsep yang sangat
penting dalam pembelgaran kimia
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(Tastan, Yacinkaya, Boz, 2010).
Meskipun demikian penelitian tentang
mengagar dan belgar kinetika kimia
masih kurang (Chairam, Somsook dan
Call, 2009; Tastan, Yalcinkaya, dan Boz,
2010). Penguasaan konsep kinetika kimia
bagi calon guru kimia merupakan sesuatu
yang dipersyaratan. Kimia fisika,
termasuk  kinetika kimia, memiliki
banyak konsep yang abstrak (Zielinski &
Schwenz, 2004). Selain itu, mata kuliah
kimia fisika biasanya sulit dipahami oleh
mahasiswa (Alper,1999; Banerjee, 1995;
Eberhart, 1995; Gerharti, 1994; Adesoji
& lbraheem, 2009). Bahkan menurut
Nicoll dan Fransisco (2001) mata kuliah
kimia fisika tidak hanya dianggap sulit
oleh mahasiswa tetapi juga oleh para
dosen. Mereka juga mengemukakan
bahwa mahasiswa masuk ke kelas dengan
perseps negatif terhadap kimia fisika dan
harapan rendah terhadap mata kuliah dan
kesuksesan mereka. Disamping itu,
penelitian dan dokumentasi menunjukkan
bahwa kinetika kimia dianggap sebagai
konsep yang sulit bagi siswa/mahasiswa
(Cakmakci & Aydogdu, 2010).

Salah satu topik dalam kinetika
kimia adalah mekanisme reaksi. Alasan
mempelgjari kinetika kimia, yaitu: untuk
memprediks laju reaksi dan memahami
mekanisme reaksi (Atkins, 1991). Laju
reaks mungkin bisa bergantung pada
variabel yang dapat dikontrol.
M ekanisme reaksi memberikan
pemahaman bagaimana urutan reaks
elementer yang terjadi dalam suatu
reaks. Mekansime reaks merupakan
bagian penting dalam kinetika kimia.
Dalam topik mekanisme reaks pada
LPTK dibahas: reaksi dapat balik, reaksi
paralel, reaksi berurutan, dan reaks
kompleks.

Pembelgaran  kinetika kimia,
termasuk mekanisme reaksi, sebagian
besar dilakukan dengan pendekatan yang
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didominas oleh penggar (Chairam,
Somsook dan Coll, 2009; Koc et. al.,
2010). Mekanisme reakss umumnya
digarkan dengan metode ceramah.
Mahasiswa bekerja secara individu
menyelesaikan  tugas-tugasnya  dan
kerjasama antar mahasiswa kurang
diperhatikan. Dengan metode ini
keterlibatan mahasiswa dalam belgjar
sangat kurang. Agar pembelgaran
berjalan lancar diperlukan kegiatan
pembelgjaran yang efektif.

Sangat penting membekali
mahasiswa calon guru kimia dengan
penguasaan konsep mekanisme reaks
dan  keterampilan  generik  sains.
Pembekalan tersebut dapat dilakukan
dengan pembelgaran yang berorientas
pada mahasiswa aktif. Untuk itu perlu
dilakukan pengembangan pembelgaran
yang dapat membuat mahasiswa lebih
aktif  terlibat dalam pembelgaran.
Mahasi swa juga diharapkan dapat bekerja
sama dengan mahasiswa lainnya untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Murphy,
Picione, & Holme (2010), mengatakan
untuk mengaktifkan mahasiwa dalam
proses belgjar, mahasiswa perlu bekerja
secara kolektif dalam memahami konsep
atau idea. Menurut Sisovic & Bojovic
(2001) salah satu pendekatan yang dapat
meningkatkan  aktivitas pembelajaran
adalah kelompok kooperatif. Menurut
mereka, pembelajaran kooperatif adalah
metode mengaar yang membutuhkan
partisipas aktif bailk bagi mahasiswa
maupun dosen. Penggunaan
pembelgjaran  kooperatif  berpengaruh
positif terhadap hasil belgjar (House,
2008). Dalam pembelgjaran terjadi proses
interaks antara mahasiswa-mahasiswa,
mahasiswa-dosen, dan antara mahasiswa
dengan konten pembel gjaran.

Pembel gjaran yang dikembangkan
seharusnya cocok bagi setiap mahasiswa,
baik untuk mahasiswa yang pintar
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maupun yang kurang pintar. Selain itu,
pembelgaran ini juga seharusnya cocok
untuk mahasiswa dengan semester
berjalan maupun untuk mahasiswa lama
yang sudah pernah mengikuti
pembel g aran. Mahasiswa yang
mengikuti  pembelgjaran  mekanisme
reaks memiliki tingkat kemampaun
akademik yang bervariasi. Mereka telah
mengikuti berbagai matakuliah pada
semester-semester sebelumnya.
Kemampuan akademik mereka dapat
mempengaruhi penguasaan konsep dan
keterampilan generik sains mereka
Kemampuan akademik yang
berhubungan dengan kinetika kimia
secara khusus adalah penguasaan konsep
dalam matakuliah Kimia Fiska |I.
Kemampuan akademik mahasiswa secara
umum dapat dilihat dari Indeks Prestas

Akademik (1PK).
Daam penelitian ini
dikembangkan  pembelgaran  yang

menggabungkan pembelgaran aktif dan
pembelgjaran kooperatif. Salah satu cara
untuk mengaplikasikan pembelgaran
aktif-kooperatif adalah dengan memberi
pertanyaan (Paulson & Faust, 1998;
McConnell, 2001). Pertanyaan dirancang
daam  bentuk Lembaran Kerja
Mahasiswa (LKM). Pemberian
pertanyaan dibuat secara terstruktur
karena mekanisme reakss memiliki
struktur tertentu yang dalam
mempelgjarinya perlu mengikuti struktur
tersebut. Pembelgjaran aktif adalah
pembel gjaran yang menekankan
keterlibatan aktif mahasiswa. Dosen
berperan  sebagai  fasilitator  yang
menciptakan kondisi lingkungan yang
membuat mahasiswa mengkonstruksi
sendiri  materi  kuliah. Pembelgaran
kooperatif adalah pembelgaran yang
memberi kondisi mahasiswa bekerja
dalam kelompok untuk mencapai tujuan
bersama. Dengan demikian pembelajaran
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aktif-kooperatif adalah pembelagjaran
yang menekankan keterlibatan aktif
mahasiswa secara kelompok untuk
mencapal tujuan bersama yang dilakukan
dengan memberi pertanyaan kepada
mahasiswa.

Pertanyaan yang diberikan dapat
digunakan  untuk  mengembangkan
kerangka pemahaman pembelagjaran
mahasiswa. Jenis dan tingkat pertanyaan
yang dilakukan  bervariasi.  Jenis
pertanyaan bisa berupa pertanyaan
konvergen atau divergen. Demikian pula
tingkatannya mulai dari yang rendah
sampai yang tinggi. Untuk menjadi
terampil dalam berpikir kritis dan dapat
menyelesaikan masalah  (problem-
solving), mahasiswa harus diberi
kesempatan  untuk  mempraktekkan
keterampilan tersebut (Woolfolk, 1995).
Dengan pemberian pertanyaan dalam
pembelgjaran aktif kooperatif diharapkan
penguasaan konsep mekanisme reaks
dan keterampilan generik mahasiswa
meningkat.

Dari uraian di atas dirumuskan
masalah utama dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana desain LKM berbasis
pembelgjaran aktif-kooperatif yang dapat
mengembangkan  penguasaan  konsep
mekanisme reaks dan keterampilan
generik sains mahasiswa calon guru
kimia? Masaah ini dapat diperinci
dengan pertanyaan penelitian sebagai
berikut: Bagaimana desain LKM dalam
pembelgjaran mekanisme reaks untuk
mahasiswa calon guru kimia? Bagaimana
penguasan konsep mekanisme reaks
mahasiswa calon guru kimia? Bagaimana
keterampilan generik sains mahasiswa
calon guru kimia? Apa kelebihan dan
keterbatasan pembelgjaran yang
dikembangkan? Tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah
menemukan desain LKM yang berbasis
pembelgjaran aktif-koperatif yang dapat
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meningkatkan penguasaan konsep
mekanisme reaksi dan keterampilan
generik sains mahasiswa calon guru
Kimia.

METODE PENELITIAN

Metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah adaptas
research and development (Borg & Gall,
1983). Metode ini adalah proses yang
biasa digunakan untuk mengembangkan
dan memvalidas hasil-hasil penelitian
pendidikan.  Langkah-langkah  yang
dikembangkan dalam penelitian ini
meliputi empat tahap, yaitu: studi
pendahuluan, perencanaan, Uuji coba
lapangan, dan Implementasi.

Lokas penelitian dilakukan pada
LPTK negeri yang menghasilkan sarjana
pendidikan kimia di Bandung. Subyek
penelitian adalah mahasiswa program
pendidikan kimia yang sedang mengikuiti
mata kuliah kinetika kimia. Implementas
pembelgaran  yang dikembangkan
diterapkan pada satu kelas dengan jumlah
mahasiswa 70 orang yang terdiri atas 56
mahasiswa angkatan 2007 (angkatan
dengan semester berjalan), dan 14 orang
mahasiswa angkatan 2005-2006
(angkatan lama). Pembelajaran dilakukan
pada semester genap tahun gjaran 2008-
2009.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagan model pembelgjaran aktif-
kooperatif yang dikembangkan dapat
dilihat pada Gambar 1. Pada gambar
tersebut terlihat bahwa peran dosen tidak
hanya pada perencanaan pembelajaran
tetapi juga seharusnya terlibat aktif dalam
proses pembel gjaran. Proses
pembelgjaran tidak hanya menekankan
interaksi mahasiswa dalam kelompok dan
antara kelompok mahasiswa, tetapi juga
interaks mahasiswa dengan dosen serta
kelompok mahasiswa dengan dosen.
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Dengan interaks yang maksimal
memungkinkan pembelgjaran akan lebih
efektif.  Implementass  pembelagjaran

menggunakan LKM yang didasarkan

pada: struktur Kinetika kimia, berorientas
pada keterampilan generik sains, serta
mengintegrasikan pembelgjaran aktif dan
kooperatif.
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Gambar 1. Model Pembelgjaran A

ktif-kooperatif dalam Pembelajaran

Kinetika Kimia (diadaptasi dari Felder & Bent, 2008)

Struktur dasar pembelgaran:
penjelasan materi oleh dosen dilakukan
sesedikit mungkin, setiap mahasiswa
dikondiskan telah mempelgjari materi
kuliah yang akan didiskusikan di kelas,
mahasiswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok diskusi, pembelgjaran di kelas
dimulai dengan penjelasan singkat oleh
dosen kemudian mahasiswa
mengerjakan/mendiskusikan  lembaran
kerja yang telah disiapkan, agar
kerjasama dalam kelompok dapat
berlangsung dengan baik maka dibuat
aturan bahwa 40% nilai akhir setiap
mahasiswa bergantung pada nilai rata
rata kelompoknya, selain diberi tugas
melalui lembaran kerja, mahasiswa juga
diberi tugas problem solving pada setiap
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akhir 2-3 pertemuan atau setiap akhir
topik perkuliahan.

Struktur pembel gjaran ini
diadapatasi dari pendapat Hinde & Kovac
(2001). Menurut mereka
pengimplemtasian pembelgjaran akan
membuat mahasiswa belgjar lebih baik
jika: pertama, mereka secara aktif terlibat
dalam kegiatan dan berpikir dalam kelas;
kedua, mereka mengkonstruksi dan
menggambarkan  kesmpulan mereka
sendiri dengan menganalisis data dan
mendiskusikan ide; ketiga, mereka
belgjar bagaimana bekerja bersama untuk
mengerti konsep dalam proses belgar;
keempat, dosen melayani sebagal
fasilisator untuk membantu kelompok
dalam proses belgjar; kelima, dosen tidak
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menjawab pertanyaan yang jawabannya
dapat diharapkan dari mahasiswa sendiri.
Untuk topik mekanisme reaksi
telah dikembangkan 2 (dua) LKM. Salah
satu desain LKM berbasis pembelagjaran
aktif kooperatif dapat dilihat pada
Gambar 2. Pada pembelgaran tersebut

mahasiswa diberi input berupa kondis
yang mendorong mereka bekerja sama
secara aktif untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan. Pada gambar tersebut,
dapat dilihat peran pembelgaran aktif-
kooperatif dalam meningkatkan KGS
mahasi swa.
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Hasil implementasi pembelgaran
aktif-kooperatif pada topik mekanisme
reaksi adalah sebagai berikut:

a. Penguasaan Konsep M ekanisme
reaksi

Mahasiswa angkatan 2007 dan
angkatan 2005-2006 memiliki N-Gain
penguasaan konsep mekanisme reaks
sedang. Meskipun keduanya memperoleh
N-Gain dengan katagori sama tetapi
secara  datistik  diperolen  bahwa
keduanya terdapat perbedaan yang
signifikans (Uji Mann-Whitney). Hal ini
disebabkan umumnya mahasiswa lama
cendrung kurang aktif dibandingkan
dengan angkatan 2007. Mahasiswa perlu
meyakini bahwa merekalah yang harus
melakukan  kegiatan belgar guna

Jurnal Chemica Vo/. 13 Nomor | Juni 2012, | -13

mencapai tujuan pembelgjaran (Sudjana,
2000). Dengan demikian mereka
memiliki  tanggung jawab terhadap
berlangsungnya pembel gjaran.
Mahasiswa seharusnya sadar dan
berusaha mencapai tujuan pembelajaran
tanpa merasa terpaksa melakukannya.
Dosen hanya berperan sebagai pemberi
dorongan atau bimbingan. Makin aktif
seorang mahasiswa dalam pembelgjaran
maka akan lebih tinggi peningkatan
penguasaan konsep  kinetika kimia
mahasi swa tersebut.

Hasil yang diperoleh ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh
Felder (2001); Paulson & Faust (1998);
Roger & Johnson, (1994). Mereka
menyatakan bahwa dalam pembelgaran
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kooperatif mahasiswa seharusnya aktif
bekerja  daam  kelompok  untuk
menyelesaikan masalah dan mengerjakan
tugas dengan saling ketergantungan
positif dan tanggungjawab perorangan.
Meskipun N-Gain skor kinetika kimia
mahasiswa angkatan 2007 lebih tinggi

dibandingkan dengan angakatann 2005-
2006 tetapi pembelgjaran aktif-kooperatif
yang dikembangkan dapat diterapkan
untuk mahasiswa angkatan lama. Rata-
ratla N-Gain  penguasaan  konsep
mekanisme reaksi mahasiswa 2005-2006
adalah 0,3993 (sedang).

Tabe 1. Uji Perbandingan N-Gain Skor penguasaan konsep M ekanisme reaksi

Perbedaan N N-Gain Std. Dev. P Kesimpulan
Angkatan 2007 56 0,6988 0236 20,0013 signifikan
20058 2006 14 0,3993 0,304 berbeda
A 28 0,7096 0,254
Nilai KF 1 B 23 0,6843 0,253 0,010 signifikan
C 19 0,6726 0,282 berbeda
rendah 13 0,4046 0,331
IPK sedang 45 0,6647 0,229 0,000 signifikan
tinggi 12 0,7958 0,235 berbeda

«=0,05; 2Uji Mann-Whitney; "Uji anova satu jalur ; “Uji Kruskal Wallis

Untuk nilai Kimia Fisika (KF) |
yang berbeda diperoleh bahwa N-Gain
penguasaan konsep mekanisme reaks
terdapat perbedaan yang signifikan (Uji
anova satu jalur). N-Gain  skor
Mahasiswa dengan KF | berila A
memperolen N-Gain tinggi, sedangkan
yang memiliki nilai B dan C memperoleh
N-Gain sedang. Mahasiswa dengan nilai
KF I lebih tinggi cenderung memiliki N-
Gain skor penguasaan konsep mekanisme

reaks lebih tinggi.
Perbedaan N-Gain mekanisme
reaksi yang dgignifikan  diantara

mahasiswa yang memiliki latar belakang
nilar KF | yang berbeda disebabkan
karena pembelgaran KF | telah
membekali mahasiswa KGS dengan
tingkat tertentu, disamping KF I memiliki
karakter pembelgjaran yang sama dengan
mekanisme reaks. Semakin tinggi
kemampuan ini maka mahasiswa akan
semakin  mudah memahami  materi
pembelgjaran sehingga skor mereka akan
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan kajian
Belt et al. (2005) yang menyatakan
bahwa salah satu penyebab kimia fisika
termasuk mekanisme reaks sulit bagi
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mahasiswa adalah kemampuan awad
mahasiswa. Meskipun terlihat bahwa
mahasiswa yang memiliki nila KF |
tinggi memiliki skor kinetika kimia lebih
tinggi, tetapi pembelgaran  yang
dikembangkan masih dapat digunakan
untuk mahasiswa yang memiliki nilai KF
| kecil. N-Gain ratarata mahasiswa
dengan KF | bernila C adalah 0,6726
(sedang).

Untuk mahasiswa dengan nila
IPK berbeda diperoleh bahwa mahasiswa
dengan IPK rendah dan sedang
memperoleh N-Gain penguasaan konsep
dengan katagori sedang, mahasiswa
dengan IPK tinggi memperoleh N-Gain
penguasaan konsep dengan katagori
tinggi. Terdapat perbedaan N-Gain
penguasaan konsep mekanisme reaksi
signifikan akibat perbedaan IPK (Uji
Kruskal Wallis). Mahasiswa yang |PK-
nya lebih tinggi mempunyai N-Gain
mekansime reaksi lebih tinggi. Hal ini
disebabkan karena perkuliahan yang
mereka ikuti sebelumnya memberi bekal
KGS yang berbeda. KGS ini digunakan
untuk memahami materi pembelgaran
mekanisme reaksi. Disamping itu
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pengetahuan mahasiswa sebelum
pembelgaran sangat berpengaruh pada
keberhasilan dalam penguasaan konsep
mekansime reaksi. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Regis dan
Albertazz (1996). Menurut mereka faktor
yang paling berpengaruh pada
pembelgaran adalah apa yang telah
diketahui oleh yang belgjar. Oleh karena
itu maka mahasiswa dengan IPK lebih
tinggi kemungkinan akan memperoleh
penguasaan konsep mekansime reaksi
lebih  bailk.  Meskipun  demikian,
pembelgaran yang dikembangkan tetap
cocok untuk mahasiswa yang memiliki
nila IPK rendah. N-Gain penguasaan

konsep mekanisme reakss mahasiswa
yang memiliki nilai IPK rendah adalah
0,4046 (sedang).

b. Keterampilan Generik sains

Perbandingan N-Gain skor KGS
pada topik Mekanisme reaks mahasiswa
angkatan 2007 dengan angkatan dapat
dilihat pada Tabel 2. Terlihat bahwa N-
Gain KGS mahasiswa angkatan 2007
lebih lebih baik dibandingkan angkatan
2005-2006. Pada topik mekanisme reaksi,
mahasiswa angkatan 2007 memiliki N-
Gain KGS secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa angkatan lama
(2005-2006)

Tabd 2. Uji Perbandingan N-Gain KGS mahasiswa Angkatan 2007 dan Angkatan 2005-2006

Angkatan N N-Gain Std. Dev. p Kesimpulan
PemMat Angk 2007 56 ,6330 ,29475  0,0065 signifikan berbeda
Angk 2005-2006 14 ,4207 ,19523
KerLog Angk 2007 56 ,6430 25811 0,049 signifikan berbeda
Angk 2005-2006 14 ,5436 ,17487
KonLog Angk 2007 56 ,6668 ,25512  0,0045 signifikan berbeda
Angk 2005-2006 14 4707 ,18164
KesLog Angk 2007 56 ,6018 ,23924  0,0465 signifikan berbeda
Angk 2005-2006 14 ,5629 ,22151
Rata2 Angk 2007 56 ,6370 ,22290 0,004 signifikan berbeda
Angk 2005-2006 14 ,5007 ,14215
aUji t (a=0,05)

Secara dgignifikan mahasiswa
angkatan 2007 memiliki N-Gain KGS
(pemodelan matematika, kerangka logis,
konsistensi logis, kesimpilan logis, dan
ratarata) lebih  tinggi  dibandingkan
mahasiswa angkatan 2005-2006. Hal ini
disebabkan umumnya mahasiswa lama
cendrung kurang aktif dibandingkan
dengan angkatan baru. KGS akan dapat
meningkat jika mahasiswa aktif dalam
pembelgaran. Makin aktif seorang
mahasiswa dalam pembelgjaran maka
akan lebih tinggi peningkatan KGS
mahasiswa tersebut. Salah satu sebabnya
adalah mahasiswa angkatan lama
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umumnya memiliki waktu yang lebih
sedikit untuk bersama-sama dengan
anggota kelompok lainya karena mereka
memiliki  kegiatan yang berbeda,
sedangkan mahasiswa angkatan 2007
lebih banyak bersama karena mereka
masih memiliki berbagai mata kuliah lain

yang sama. Ha ini menyebakan
mahasiswa  lama  kurang dapat
berpartisipasi optimal dalam

menyelesaikan tugas-tugas yang harus
diselesaikan diluar jam kuliah. Felder
(2001); Paulson & Faust (1998); Roger &
Johnson, (1994); menyatakan bahwa
dalam pembelgaran kooperatif
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mahasiswa seharusnya bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah
dan mengerjakan tugas dengan saling
ketergantungan positif dan
tanggungjawab perorangan. Makin aktif
seorang mahasiswa dalam  proses
pembelgjaran maka diharapkan mereka
makin dapat meningkatkan KGS mereka.
Jika mahasiswa angkatan lama dapat aktif
dan bekerja sama dengan anggota
kelompok lainnya secara maksimal maka

mungkin N-Gain skor KGS mereka akan
lebih baik. Meskipun N-Gain
keterampilan generik mahasiswa
angkatan 2007 lebih tinggi dibandingkan
dengan angkatan sebelumnya tetapi
pembelgaran  aktif-kooperatif  yang
dikembangkan dapat diterapkan untuk
mahasiswa angkatan lama. Rata-rata N-
Gain KGS mahasiswa 2005-2006 adalah
0,5007 (sedang).

Tabd 3. Uji Perbandingan N-Gain Keterampilan Generik Sains Mahasiswa dengan Nilai KF |

Berbeda
KGS Nilai KF | N Mean Deatzgt.ion ép. Kesimpulan

Pemodelan A 28 ,6868 ,30576 ,022  signifikan

Matematika B 23 ,6609 ,21975 berbeda
C 19 4374 ,29559

Kerangka A 28 ,6882 ,24322 ,045  signifikan

Logis B 23 ,6357 ,24370 berbeda
C 19 ,5121 ,22513

Konsistensi A 28 ,6864 ,23534 ,009 signifikan

Logis B 23 ,6796 ,20062 berbeda
C 19 A779 ,28610

Kesimpulan A 28 ,6432 ,22870 ,049  dignifikan

Logis B 23 ,5961 ,20024 berbeda
C 19 ,5189 ,27219

Rata-Rata A 28 ,6646 ,21492 ,012  signifikan
B 23 ,6443 ,17883 berbeda
C 19 ,4868 21777

2Uji anovasatu jalur (o= 0,05)

Perbandingan N-Gain skor KGS

untuk perbedaan nilai KF | dapat dilihat
pada Tabel 3. Untuk mahasiswa dengan
nilai KF | yang berbeda diperoleh bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan N-
Gain KGS mahasiswa. Dari uji anova
satu jalur diketahui bahwa untuk nilai KF
| yang berbeda diperolen hasil yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
N-Gain yang signifikans. Adanya
perbedaan N-Gain yang signifikan antara
mahasiswa yang memiliki nilai KF 1
yang berbeda disebabkan karena
pembelgjaran KF | telah membekali
mahasiswa keterampilan generik dengan
tingkat tertentu, disamping itu KF |
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memiliki karakter pembelgaran yang
sama dengan mekanisme reaksi. Hal ini
sgaan dengan apa yang dikemukakan
oleh Liu , Andre, & Greenbowe (2008).
Mereka menyatakan adanya perbedaan
cara mahasiswa dalam mengerjakan
masalah berdasarkan tingkat pengetahuan
awal mahasiswa yang berdampak pada
pencapaian hasil belgar. Meskipun N-
Gain keterampilan generik mahasiswa
dengan KF | bernilai C memperoleh skor
keterampilan generik paling rendah tetapi
pembelgaran  aktif-kooperatif  yang
dikembangkan masih dapat digunakan.
Rata-rata N-Gain mahasiswa dengan KF |
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bernilai C memperolen N-Gain sebesar

0,8074 (tinggi).

Tabel 4. Uji Perbandingan N-Gain Keterampilan Generik Sains Mahasiswa dengan Nilai 1PK

Berbeda
KGS IPK N Mean Std. Dev. °p Kesimpulan
PemMat Rendah 13 ,4862 ,29621 ,000 signifikan
Sedang 45 ,5884 ,27431 berbeda
Tinggi 12 7117 31582
KerLog Rendah 13 ,5738 ,19164 ,026 signifikan
Sedang 45 ,5942 ,25818 berbeda
Tinggi 12 7850 ,19431
KonLog Rendah 13 ,5323 ,27167 ,004 signifikan
Sedang 45 ,6133 ,24345 berbeda
Tinggi 12 7842 21832
KesLog Rendah 13 ,5577 ,20084 ,045 signifikan
Sedang 45 ,5718 ,26024 berbeda
Tinggi 12 7167 ,10404
Rata2 Rendah 13 ,5385 ,19325 ,002 signifikan
Sedang 45 ,5927 ,21880 berbeda
Tinggi 12 ,7508 ,17333
8Uji anova satu jalur (e=0,05)
Perbandingan N-Gain skor KGS rendah tetapi pembelgaran  aktif-

untuk perbedaan nilai 1PK dapat dilihat
pada Tabel 4. Mahasiswa yang memiliki
nila IPK lebih tinggi cendrung
memperolen N-Gain skor KGS lebih
tinggi. Adanya perbedaan N-Gain yang
signifikan antara mahasiswa yang
memiliki nila  IPK yang berbeda
disebabkan karena pembelgaran yang
telah diterima oleh mahasiswa selama ini
telah membekali mahasiswa KGS dengan
tingkat tertentu, sehingga mahasiswa
yang memiliki IPK lebih tinggi
memperoleh N-Gain KGS lebih tinggi.
Ha ini sgadan dengan apa yang
dikemukan oleh Hailikari, Katgjavuori &
Lindblom-Ylanne  (2008). Mereka
menyatakan bahwa jumlah dan kualitas
dari pengetahuan awal mahasiswa
mempengaruhi  belgjar dan pencapaian
hasil belgar. Oleh karena itu maka
mahasiswa dengan IPK lebih tinggi
cendrung memiliki N-Gain skor KGS
lebih  tinggi. Meskipun  N-Gain
keterampilan generik mahasiswa yang
memiliki IPK  rendah  cendrung
memperoleh skor keterampilan generik
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kooperatif yang dikembangkan masih
dapat digunakan. Ratarata N-Gain
mahasiswa yang memiliki 1PK rendah
memperolen N-Gain sebesar 0,5385
(sedang).
c. Kekurangan Pembelgjaran Aktif-
K ooper atif yang Dikembangkan
Pembelgaran aktif-kooperatif
yang dikembangkan menuntut mahasiswa
mempelgjari materi perkuliahan sebelum
pertemuan di kelas. Mahasiswa yang
telah mempelgari materi perkuliahan
akan lebih siap mengikuti pembelgaran.
Jika mahasiswa mempelgjari materi yang
akan dipelgari sebelum masuk kelas,
maka mereka diharapkan dapat mengikuti
pembelgjaran dengan bak. Ratarata
jumlah mahasiswa yang belajar sebelum
masuk ke kelas hanya sebesar 45,625%
Jumlah mahasiswa yang tidak belgar
sebelum masuk kelas akan bertambah
jika mereka memiliki tugas kuliah
lainnya. Misalnya jika mereka harus
membuat laporan atau tugas makalah
maka mereka akan mendahulukan tugas-
tugas tersebut dibandingkan tugas
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mempelgjari  materi  kinetika kimia
sebelum pembelgaran. Hal lain yang
menjadi kendala adalah mahasiswa sudah
terbiasa dengan pembelgaran teacher-
centered, termasuk menjamin apakah
suatu pemahaman mahasiswa benar atau
tidak. Banyak mahasiswa yang
mengerjakan tugas atau lembaran kerja
yang masih ragu mengenai kebenaran
pemahaman mereka, sebelum dosen
dijelaskan oleh dosen. Mereka masih
mengharapkan  dosen  menjelaskan
kembali materi perkulihan meskipun
mereka sudah menpelgarinya melalui
tugas yang diberikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah
mengembangkan desain LKM berbasis
pembelgjaran aktif-koperatif dalam topik
mekanisme reaksi yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep
kinetika kimia dan keterampilan generik
sains mahasiswa calon guru kimia. LKM
disusun berdasarkan pada: struktur topik
mekanisme reaksi, mengintegrasikan
pembelgaran aktif dan kooperatif, dan
berorientas pada peningkatan KGS
mahasiswa. Desain LKM terdiri atas:
input pembelgaran  aktif-kooperatrif,
kegiatan aktif-kooperatif mahasiswa, dan
KGS yang dikembangkan. Penerapan
pembelgjaran menekankan: penjelasan
materi oleh dosen dilakukan sesedikit
mungkin, mahasiswa mempelgjari materi
kuligh  sebelum  mereka  kuliah,
mahasiswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok diskusi, mahasiswa
mengerjakan/mendiskusikan LKM yang
telah disiapkan. Pada implementasi
pembelgjaran disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan N-
Gain penguasaan konsep mekanisme
reskss dan KGS mahasiswa akibat
perbedaan angkatan, nilai KF I, dan IPK.
Mahasiswa angkatan 2007 memperoleh
N-Gain penguasaan konsep mekanisme
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reaks dan KGS lebih tinggi daripada
mahasiswa angkatan 2005-2006.
Mahasiswa dengan nilai KF | dan IPK
lebih  tinggi memperoleh N-Gain
penguasaan konsep mekanisme reaks
dan KGS lebih tinggi.

Pembelgjaran aktif-kooperatif
yang dikembangkan dapat digunakan
untuk semua mahasiswa, baik mahasiswa
dengan semester berjadlan  maupun
mahasiswa lama, baik untuk mahasiswa
dengan nilai KF | tinggi maupun untuk
mahasiswa dengan nilai KF | rendah,
baik untuk mahasiswa dengan IPK tinggi
maupun untuk mahasiswa dengan 1PK
rendah. Pembelgjaran ini akan kurang
efektif jika mahasiswa tidak mempel gjari
materi perkuliahan sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan jumlah subyek dan waktu
yang terbatas. Oleh karena itu perlu
penelitian lanjutan dengan jumlah subyek
dan waktu lebih banyak. Disamping itu,
untuk meningkatkan mutu calon guru
kimia perlu terus dilakukan penelitian
tentang implementass pembelgaran,
terutama  untuk  topik-topik  yang
berkaitan dengan kimia fisikalainnya.
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